
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Karya seni audio visual, dalam proses pembuatannya yang terstruktur dan 

sistematis dari pra-produksi hingga pasca-produksi, selalu terdapat kendala 

serta tantangan dalam mewujudkannya sesuai dengan konsep. Dalam 

pembuatan karya video musik Kavaleri yang berjudul “Persetan”, 

“Fatamorgasme”, dan “Mampus Kau Dikoyak-koyak Seni”, horor digunakan 

sebagai konsep untuk merepresentasikan dari lirik lagu-lagu tersebut. 

Kesinambungan antara gambar, lirik dan suara menjadi persoalan 

sekaligus tantangan yang sulit bagi sutradara dalam men-sinergikan unsur 

tersebut.  Horor adalah soal menciptakan ketakutan. Pada produksi film 

ketakutan dapat dibantu dengan menggunakan sound effect agar memberikan 

impact seram yang lebih pada adegan-adegannya. Namun pada video musik, 

hal tersebut tidak bisa sepenuhnya diwujudkan karena keterbatasan ruang 

antara lagu dengan sound effect yang harus saling memberi ruang. 

Perwujudan karya video musik ini, sebagian penonton berhasil 

mendapatkan feel dari horor yang dibangun. Namun kembali lagi pada unsur 

horor yaitu adalah ketakutan, persepsi serta ukuran-ukuran ketakutan pada 

setiap penonton memiliki takaran yang berbeda. Tidak dapat dipungkiri ini 

menjadi sebuah kesulitan tersendiri dalam membangun mood dari horor itu 

sendiri secara global. 

Beruntung karya ini didukung dengan pengambilan gambar, editing serta 

penataan kostum dan artistik yang baik, sehingga horor dapat ditampilkan 

dengan baik. Adaptasi dari gambar umbul pun memberi kesegaran pada 

karakter setan khususnya di Indonesia yang cenderung seragam. 
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B. Saran 

Dalam menciptakan sebuah karya video musik, mendengarkan, 

memahami, serta merasakan makna dari sebuah lirik dan lagu memerlukan 

perenungan serta penggalian ide yang dalam. Karena proses inilah yang 

dilewati oleh pencipta lagu dalam menentukan irama, nada, lirik serta 

pesannya. Komunikasi serta brainstorming antara sutradara dengan band 

menjadi kunci dalam keberhasilam perwujudan karya.  

Memperkaya diri dengan mendengarkan genre musik serta banyak 

menonton film juga membantu dalam penciptaan karya video musik yang 

memiliki unsur naratif sebagai penggambaran dari lirik maupun nada sebuah 

lagu. Tidak lupa, video musik juga representasi dari image serta karya musik 

dari sebuah band, sehingga wawasan dalam memahami musik dan lagu 

menjadi vital. 

Membuat karya audio visual adalah soal proses. Proses dalam mengenali 

dan meneliti kejadian-kejadian serta objek dan sasaran yang dituju. Kendala 

yang ada di lapangan merupakan sebuah pelajaran. Pelajaran soal perencanaan, 

komunikasi, serta manajemen. Perencanaan yang matang, komunikasi antar 

divisi yang baik serta manajemen produksi yang baik adalah kunci dari 

suksesnya sebuah produksi karya audio visual. 
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